PAGE  
15

BAB II

DASAR TEORI

2.1 Umum

Suatu sistem pengaturan terdiri dari empat unsur dasar, yaitu:

1. Unit input

2. Pengatur (prosesor)

3. Sistem yang diatur

4. Sensor atau alat ukur


Gambar 2.1 Diagram Sistem Pengatur

Input, tahap ini merupakan proses memasukkan data ke dalam proses komputer lewat alat input. Prosesor, tahap ini merupakan proses pengolahan dari data   yang sudah dimasukkan, yang akan dilakukan oleh alat pemroses dapat berupa proses menghitung, mengendalikan, mengurutkan, dan lain-lain. Sedangkan output merupakan proses menghasilkan output (keluaran) dari hasil pengolahan data ke alat output, yaitu berupa informasi.

2.2 Dasar Komputer

Setiap komputer mempunyai tiga bagian paket, yang pertama adalah CPU yang berisi unit aritmatika (ALU), unit pengontrol dan register-register. Kedua adalah piranti masukan\keluaran atau input\output device dan yang ketiga adalah pengingat (memory). 
Untuk menghubungkan masing-masing bagian digunakan penghubung paralel atau dikenal dengan istilah BUS atau disebut juga dengan pathway yang merupakan suatu sirkuit yang merupakan jalur transportasi informasi antara dua atau lebih alat-alat dalam sistem komputer. 
Karakteristik penting sebuah bus adalah bahwa bus merupakan media transmisi yang dapat digunakan bersama. Umumnya sebuah bus terdiri dari sejumlah jalur komunikasi, atau line. Masing-masing jalur dapat mentransmisikan sinyal yang menunjukkan biner 1 dan biner 0. Pada sistem komputer terdiri dari sejumlah bus yang berlainan yang menyediakan jalan antara dua buah komponen pada bermacam-macam tingkatan hierarki sistem komputer.

Bus yang menghubungkan antara CPU dengan main memory (memori utama) disebut dengan bus internal. Sedang bus yang menghubungkan CPU dengan alat-alat input atau output disebut dengan bus eksternal. Ada tiga macam bus yaitu bus data adalah bus yang digunakan untuk jalur transfer data dan instruksi, bus alamat adalah bus yang digunakan untuk transfer alamat di memori utama untuk data atau instruksi yang akan diambil atau akan direkamkan, control bus adalah bus yang digunakan untuk mengirimkan sinyal sebagai pemberitahuan akan dikirimkan suatu informasi atau telah diterimanya informasi yang dikirimkan dari satu alat ke alat yang lain.


Gambar 2.2 Diagram Blok Mikrokomputer

2.3
Pemroses Pusat

Seperti yang telah diketahui bahwa CPU mempunyai tugas utama yakni mengontrol dan membimbing keseluruhan sistem komputer selama pengolahan. Untuk melaksanakan tugas-tugas tersebut di atas, maka  didalam CPU, disamping terdapat memori atau Storage Unit yang menampung data dan instruksi yang akan diolah, juga terdapat dua buah komponen besar, yaitu:

1. Control Unit

Suatu bagian atau unit dari CPU yang bertugas untuk membimbing dan mengkoordinir peralatan-peralatan sistem komputer yang dipergunakan selama pengolahan berlangsung, dan mengawasi jalannya pengolahan adalah Control  Unit.

Tugas Control Unit adalah mengawasi peralatan-peralatan unit input dan output, memasukkan data kedalam Storage Unit dan menjemput kembali data atau informasi dari Storage Unit, mengendalikan dan membimbing pengiriman-pengiriman data dan informasi selama pengolahan data berlangsung antara Storage Unit dan Arithmetic Logical Unit serta membimbing pengolahan data secara fisik oleh Arithmetic Logical Unit.

Langkah-langkah yang dilakukan Control Section untuk melaksanakan pengolahan data adalah:

a. Men-start unit input dan output yang akan dipergunakan

b. Mengawasi kalkulasi/operasi terhadap data yang dilakukan oleh ALU

c. Menyiapkan lokasi-lokasi dalam Storage Unit untuk ditempati data/instruksi dari unit input

d. Menyiapkan lokasi-lokasi dalam Storage Unit untuk ditempati oleh informasi-informasi dari hasil pengolahan oleh ALU

e. Mengawasi pengiriman informasi ke unit output dari unit penyimpan

f. Memberhentikan seluruh sistem komputer setelah pengolahan data selesai atau berakhir.

2. Arithmetic and Logical Unit

ALU adalah yang melaksanakan pengolahan data secara fisik, termasuk penjumlahan, pengurangan, pembagian, juga logikal operasi, seperti menyatukan data, mengurutkan data, memilih data dan lain-lain.

Dalam pelaksanaan pengolahan data, ALU membagi jenis-jenis operasi kedalam empat jenis yaitu:

a.     Decimal-Arithmetic (biasanya dihubungkan dengan aplikasi bisnis)

b. Fixed-Point-Arithmetic (dihubungkan dengan aplikasi ilmiah)

c.   Floating-Point-Arithmetic (dihubungkan dengan aplikasi ilmiah)

d. Logical-Operations
2.4 Main Storage/ Memori

Fungsi utama dari Main Storage/ Memori adalah menyediakan tempat bagi data instruksi. Data-data hasil perhitungan, data yang datang dari luar (dalam hal ini melalui piranti masukan atau keluaran), atau urutan instruksi pada saat menuliskan program semuanya untuk sementara disimpan dalam pengingat, kecuali program yang ada di ROM yang bersifat tetap. 

Seperti yang diketahui, ada dua macam pengingat, yaitu ROM (Read Only Memory) dari namanya, memori ini hanya dapat dibaca saja, seorang programmer tidak bisa mengisi sesuatu ke dalam ROM. Isi ROM sudah diisi oleh pabrik pembuatnya, berupa sistem operasi (Operating System) yang terdiri dari program-program pokok yang diperlukan oleh sistem komputer, seperti misalnya program untuk mengatur penampilan karakter dilayar, pengisian tombol kunci di keyboard untuk keperluan kontrol tertentu dan bootstrap program. dan RAM (Random Access Memory) adalah pengingat yang dapat dibaca dan dapat juga ditulisi, data yang ada didalamnya dapat diubah dan akan hilang jika catu daya dimatikan.

2.5 Jalur (Bus)

1. Bus  Alamat (Address Bus)

Untuk menentukan lokasi yang dituju, digunakan Bus Alamat yang berupa saluran paralel yang biasanya mempunyai jumlah 16, 20, 24. Bus Alamat hanya menyambungkan isyarat dalam satu arah yaitu dari CPU ke bagian masukan atau keluaran.

2. Bus Data (Data Bus)

Bus Data diperlukan oleh komputer untuk mengadakan pertukaran data antara CPU dan bagian-bagian lainnya data ini biasanya mempunyai 8, 16, 32 saluran. Aliran isyarat pada data bus terjadi dua arah (bidirection), yaitu biasanya dari arah CPU ke bagian-bagian lain atau sebaliknya.

3. Bus Kendali (Control Bus)

Bus Kendali digunakan untuk mengkoordinasikan kerja dari masing-masing bagian, atau dengan kata lain jalur kendali ini dipergunakan oleh komputer untuk tanya jawab masing-masing bagian dengan tujuan untuk pengendalian kerja. Jalur kendali ini biasanya mempunyai aliran isyarat satu arah. Kendali yang lainnya IOR dipergunkan oleh CPU untuk memberikan perintah menghidupkan peralatan msaukan atau keluaran, aliran isyaratnya selalu kearah keluaran di CPU.

2.6 Port Paralel

Port paralel banyak digunakan dalam berbagai macam aplikasi antarmuka. Port ini membolehkan kita memiliki masukan 8 bit atau keluaran hingga 12 bit pada saat yang bersamaan, dengan hanya membutuhkan rangkaian eksternal sederhana untuk melakukan suatu tugas tertentu. Port paralel ini terdiri dari empat jalur kontrol, lima jalur status dan delapan jalur data.  Ada lima macam mode operasi port paralel yaitu: mode kompatibilitas, mode nibel, mode byte, mode EPP (Enhanced Parallel Port), mode ECP (Extended Capabilities Port).

Port paralel yang murni hanya memiliki satu fungsi yaitu mengirim data dalam satu arah, untuk komunikasi jarak dekat dari komputer ke printer. Jika komputer menerima sinyal “printer sibuk” atau “kertas habis” dari printer, maka printer akan menahan semua transmisi data. Selama bertahun-tahun port paralel juga dikenal dengan nama port printer, karena tujuan semula adalah untuk printer. 
Komputer model sekarang memiliki port paralel 2 arah sehingga data bisa berjalan keluar atau masuk komputer. Port paralel dua arah ini memicu berkembangnya peripheral paralel yang beraneka ragam. Kini ada jenis-jenis adapter network CD-ROM drive bahkan hard disk eksternal dan tape unit dapat berkomunikasi dengan komputer melalui port paralel.

Peripheral  paralel baru memerlukan port paralel dua arah contoh adapter ethernet port paralel bisa dipasang pada komputer dengan paralel port dua arah. Tapi sewaktu dipasang pada komputer yang hanya memiliki port paralel satu arah adapter ini tidak bekerja karena tidak bisa mengirimkan data ke komputer. Walaupun ada banyak peripheral baru bermunculan printer masih merupakan peripheral umum yang dipasang pada port paralel. Dalam I/O paralel data dikirim ke atau dari port paralel 1 byte untuk setiap satuan waktu.

Dalam sekali pengiriman dapat dikeluarkan 1 blok byte, tetapi hanya 1 byte saja yang ditransfer pada satu waktu tertentu. Konektor port paralel sebagian berisi satu baris sinyal untuk setiap bit data dalam 1 byte. Sinyal pada konektor port paralel 25 pin dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.1. Daftar pin pada DB-25 

(PS = Printer Status, PC = Printer Control)

	Pin 

(DB-25)
	SPP Signal

	Arah

In/out
	Register

	1
	STROBE
	In/ Out
	PC0

	2
	Data 0
	Out
	Data

	3
	Data 1
	Out
	Data

	4
	Data 2
	Out
	Data

	5
	Data 3
	Out
	Data

	6
	Data 4
	Out
	Data

	7
	Data 5
	Out
	Data

	8
	Data 6
	Out
	Data

	9
	Data 7
	Out
	Data

	10
	ACK
	In
	PS6

	11
	Busy
	In
	PS7

	12
	Paper Out/ Paper End
	In
	PS5

	13
	Select
	In
	PS4

	14
	Autofeed
	In/ Out
	PC1

	15
	Error
	In
	PS3

	16
	Initialize
	In/ Out
	PC2

	17
	Select-in
	In/ Out
	PC3

	18..25
	Ground
	Gnd
	


Normalnya port paralel memiliki resistor internal pull-up (kira kira sekitar 4k7 ohm), tetapi seperti yang diharapkan, tidak semuanya seperti itu. Beberapa memiliki keluaran kolektor terbuka sedangkan lainnya hanya memiliki keluaran totem pole normal. Agar piranti yang dibuat bisa bekerja dengan benar pada berbagai macam port paralel, maka dapat menggunakan resistor eksternal. Jika digunakan pada port paralel dengan resistor pull-up internal, maka seakan-akan resistor ini akan paralel dengan resistor internal tersebut, sedangkan jika digunakan pada port keluaran totem pole, resistor akan bertindak seolah-olah sebagai beban.

Resistor 4K7 ohm dapat digunakan untuk mengkondisikan pin menjadi HIGH (pull high). Ini sebagai antisipasi, jika yang digunakan adalah port paralel dengan resistor internal, sehingga penggunaan resistor eksternal yang kemudian diparalelkan dengan resistor internal, akan menghasilkan resistor pull-up yang rendah nilainya. Dalam kondisi impedansi tinggi, pin pada port paralel dalam tegangan HIGH (+5V), pada kondisi inilah piranti eksternal yang dibuat dapat menyebabkan pin menjadi LOW (pull low) dan mengakibatkan hasil pembacaan port kontrol menjadi berbeda. Dengan  dasar ini, maka port kontrol yang 4-bit dapat digunakan sebagai jalur data dua arah, hanya saja port kontrol harus diset xxxx 0100 terlebih dahulu agar dapat digunakan untuk membaca data (yang bernilai LOW tentunya), karena semua pin kontrol dalam kondisi +5V sehingga dapat diubah menjadi LOW (GND) atau pull-low.
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